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Peranan Marketing di Perpustakaan

Nyono

Abstrak: Esensi dan eksistensi suatu

perpustakaan dapat dianalogikan dengan sebuah toko.

Perbedaannya, jika sebuah toko umumnya berkepentingan mendistribusikan barang sebagai
dagangannya kepada konsumen/pemakai, sedangkan perpustakaan secara umum bertujuan
menyebarluaskan jasa layanan yang ditujukan untuk kepuasan pengguna. Selain perbedaan
tersebut, ada kesamaan antara keduanya, yaitu sama-sama menyiapkan suatu produk guna

memenuhi kebutuhan pengguna. Jika suatu perpustakaan

sepi pengunjung siapa yang harus

disalahkan? Pihak perpustakaan atau pihak pengguna? Sebagai penjelasan analogi di atas, jikaada
sebuah toko sepi pembeli, haruska pihak pembeli dipersalahkan? Tulisan ini akan berbicaratentang
peran pemasaran (marketing) di perpustakaan. Marketing di perpustakaan adalah suatu usaha
menawarkan dan mendekatkan suatu produk kepada kosumen.

Kata-kata kunci: marketing, ekstensi dan eksistensi perpustakaan

Seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi dalam era globalisasi sudah semestinya
berbagai kiat dan strategi harus dapat diposi dari
bidang bisnis dan ekonomi, karena bidang itulah
yang kini terus giat berpacu serta nampak jelas
perkembangannya di mata masyarakat secara
umum. Ketika perkembangan sektor bisnis, baik
barang maupun jasa sudah sedemikian majudan
pesat, ketika kegiatan pemasaran (marketing)untuk
sektor-sektortersebut sudah sangat fenomenal dan
bervariasi. Demikian pula ketika sektor bisnisjasa
Juga sudah semakin beragam dan menunjukkan
perkembanan yangsignifikan, termasuk didalamnya
sekor bisnis informasi, juga sudah banyak
bermunculandenganindicatormemberikan peluang
ke arah kemandirian, maka dari itu dunia
perpustakaan haruslah segera memulainya.
Eksistensi pepustakaan sebagai basisi
informasi harus mampu berkiprah dalam
menjembatani lajuperkembangantersebut. Padahal
semua orang tahu bahwa informasi merupakan
komoditas yang menjadu tanggung jawab
perpustakaan atau pustakawan atau pusat-pusat
informasi, antara lain dalam hal penghimpunan
(colleting), pengolahan (processing), dan

pendistribusiannya (disseminating). Di samping
itu, kebutuhan informasi semakin dirasakan pada
semua lini kehidupan manusia, mereka semuamem-
butuhkan informasi. Hampir tidak ada manusia
yangtidak membutuhkan informasi. Siapapun dia,
dimanapun keberadaannya, apapun statusnya
pastilah iamembutuhkan informasi tertentu guna
menunjang kebutuhan dlam hidupnya. Selain itu
kebutuha informasi bersifat personal, sesuai
kebutuhannya masing-masing. Sedangkan ciri
informasi, yakni mengandungunsur daya kejutdan
selalumengalir.

PERANMARKETING DIPERPUSTAKAAN

Dalam dunia usaha, para usahawan selalu
berupaya untuk menggairahkan minatkonsumen
akan barang dan jasa yang diberikan. Mereka
berarti harus mengeluarkan biayatambahan agar
produknyadikenal dan diminati orang. Memangdi
satu sisi perpustakaan didukung sebagai lembaga
pelayanan yang bersifat sosial, atau lembagayang
bukan berorientasiuntuk mencari keuntunganmateri,
Namun, disisi lain kondisi dan pendapatan seperti
itu kurang menguntungkan bagi perkem bangan
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perpustakaan itu sendiri. Perpustakaan perlu biaya

untuk oprasionalnya, untuk menambahkoleksiagar

informasinya selalu ‘up-to date’ sehingga dapat

memenuhi tuntutan kebutuhan pengguna. Di

samping itu, perpustakaan juga memerlukan biaya

untuk perawatan koleksinya, untuk perluasan

Jangkauan layanannya, dan untuk pengolahannya

baik yang bersifat manual konvensional maupun

pengolahan dengan bantuan teknologi informasi.

Semuaini gunakelangsungan dan perkembangan

dari eksistensi suatu perpustakaan itu sendiri.

Suatu perpustakaandinilai berhasil, apabila
informasi dan jasa layanannya dapat dimanfaatkan
oleh pengguna. Guna menunjang itu semua, maka
perpustakaan perlu dipasarkan (marketing),
sebagaimana lembaga-lembagayang berorientasi
pada bisnis. Bila kita bandingkan dengan produk-
poduk perpustakaan yang berupa sumber informasi
dalam berbagai bentuk karya cetak dan rekam
seperti buku, majalah ilmiah, laporan-laporan
penelitian, paten, berita-berita berupa news letter,
suratkabar, paketinformasi terseleksi (PIT), terbitan
instansi yang bersangkutan, pedoman-pedoman,
peraturan-peraturan, koleksi referens, CD-ROM,
mikro film yang dilengkapi informasi dari internet,
makaakan nampak bahwa usaha pengenalan produk
perpustakaan tersebut masih sangat terbatas,
bahkan masih sangat banyak perpustakaan yang
dibiarkan “beku” untuk bertahan hidup tanpa ada
usaha untuk mengembangkannya, dan banyak di
antaranya hanya merupakan “sosok bisu™ yang
sudah usang nan gelap.

Kelambanan kemajuan perpustakaan
tersebut dapat disebabkan oleh berbagai faktor,
antaralain:

a. Lemahnya pengetahuan pustakawan terhadap
ilmudanteknik perpustakaan khususnyadalam
hal pemasaran (marketing).

b. Adanya pandangan tradisional bahwa
perpustakaan hanyalah merupakan gudang
tempat penyimpana buku.

c. Saranadanprasarana perpustakaanyangkurang
menunjang.

d. Masihkurangnyakomitmen dari pimpinanatau
pengambil kebijakan.

e. Masihlemahnya manajemen perpustakaan.

f. Masih minimnya jaringan dan kerjasama
perpustakaan.

g Rendahnyaanggaran untuk perpustakaan.

Dengan melihat kondisi seperti itu, maka
untuk mengantisipasi di masa yang akan datang,
terutama dengan diberlakukannya perdagangan
bebas AFTA tahun 2003 dan pasar global, serta
adanya ledakan informasi hal-hal seperti di atas
tampaknya tidak perfu dipertahankan lagi, atau
setidaknya bisa dikaji ulang, kalaupun sebagian
perpustakaan masih memandangdirinya sebagai
lembaga pelayanan yang bersifat sosial,

Menurut Philip Kotler, pemasaran
(marketing) adalah suatu proses sosial dan
manajerial di mana indifidu atau kelompok
mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan
inginkan dengan menciptakan, menawarkan, dan
mempertukarkan produk yang bernilai dengan pihak
lain. Marketing adalah suatu usaha menawarkan
danmendekatkan produk kepadakonsumen (Philip
Kotler, 1990:10) Sedangkan marketingmenurutarti
kataadalah pemasaran (john M. Echols, 2000:373).
Pemasaran jasa perpustakaan dapat diartikan
sebagai upayamendekatkan dan mempromosikan
Jjasayangdiselenggarakan perpustakaan keefektifan
informasi yang dimiliki perpustakaan.

Menurut Damayanti (2003), pakar ilmu
perpustakaan Fikom-UNPAD Bandung dalam
makalanya tentang “Marketing Informasi untuk
Perpustakaan™ menyatakan, bahwa:

* Marketing memfasilitasi pengguna layanan
informasi.

* Marketing memdekatkan layanan pada
masyarakat.

* Marketing memaksimalkan penggunaansumber
informasi (Ninis A Damayanti, 2003).

Marketing informasi pada perpustakaan
merupakan barang baru yang sudah mulai
diperkenalkan oleh dunia perpustakaan. Selain ini
kita hanya mengenal istilah pengadaan,
penyebarluasan, pelayanan dan promosi
perpustakaan. Istilah marketingdiadopsi dari bidang
ekonomi dan manajemen pemasaran. Para pelaku
ekonomidi bidanginimenempatkanunsurmarketing
sangat dominanan, terutama jika dibandingkan
dengan unsurkegiatan lainnya.

Keberhasilan pemasaran jasa perpustakaan
ditentukan oleh pengelola perpustakaan dalam
memberikan jasa layanan serta penggunamengakui
bahwa jasa perpustakaan tersebut dapat memenuhi
dan memuaskan kebutuhan mereka. Berbicara
tentang pemasaran perpustakaan, adaempataspek




pentingyang perlu dipertimbangkan, yakni product,
price, place, dan promotion.

Product

Product adalah jasa dan informasi yang
ditawarkan, sesuai dengan kebutuhan pengguna.
Di perpustakaan yang dimaksud produk adalah
layanan yang disediakan, seperti layanan
peminjaman koleksi, layanan penelusuran, layanan
foto kopi, dan sebagainya. Pengembangan produk
bisadilakukanolehperpustakaanmelalui studiilmiah
dan penelitian, sehingga hasilnya berupatemuan-
temuan kreatif. Produk yang ditawarkan harus
sudah melalui tahapan-tahapan uji, sepertiuji desain,
ujikelayakanjual, ujikeindahan, ketersediaan fasilitas,
uji kemudahan dalam mengakses dan sebagainya.

Price

Prince adalah nilai jual yang ditawarkan,
jumlahnya relative, bergantung pada waktu, tenaga,
dan dana yang dibutuhkan dalam penyediaan jasa
tersebut, harga dari suatu produk misalnya paket-
paket informasi terseleksi dan paket sajian yang
berbasis informasi. Biasanyaditentukan oleh biaya
atauongkos produksi yang diperhitungkan dengan
logikaanalisisimpas. Darianalisis iniakandiketahui
biaya total, biaya produksi perunit, untungrugi,dan
titik impas suatu produk. Para pengguna pada
umumnya berpendapat bahwa informasi dan jasa
yangdiberikansudahmenjadi kewajiban pustakawan
dantidak bemnilai ekonomi. Sepanjanglayananyang
diberikan dalam batas kewajaran, pustakawan
memangtidak menuntutnilai ekonomidari pengguna
karena perpustakaan berstatus non-profit, terutama
bagi lembaga yang bernaung di bawah departemen
pemerintahan, Tetapi jika jasa yang diberikanoleh
suatu perpustakaan memiliki nilai tambah, maka
status non-profit sudah selayaknya diubah menjadi
profit atau fee. Gunanya harga dari suatu produk
bukanlah untuk mencari keuntungan dalam segi
finansial, namun hal ituuntuk menjagakelangsungan
dari suatu produk itu sendiri. Di samping itu juga
untuk meningkatkanmutudan suatu produk tersebut.

Place

Place (tempat) informasi dan jasa yang
ditawarkan harus tersedia dan siap untuk digunakan
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Di perpustakaan, yang dimaksud dengan tempat
adalah hal yang berkaitan dengan fasilitas fisik.
Tempat yangmudah dijangkau oleh penggunaserta
suasana luar dan dalam ruangan yang aman dan
nyaman akan menjadikan perpustakaan sebagai
tempat yangmenyenangkan untuk dikunjungioleh
setiap pengguna. Sebagai layaknya sebuah toko.
Bagaimana bagaimana produk selalusiap, layanan
yang memuaskan, suasana interior dan eksterior
yang mendukung, schingga pengguna akan merasa
betahdidalamnya.

Promotion

Promotion merupakan salah satu aspek
dalam pemasaran, pentingartinya untuk mencapai
tujuan pelayanan. Promosi sering diartikan sebagai
media untuk memperkenalkan perpustakaan pada
pengguna maupun calon pengguna. Atau lebih
dikenal dengan sebutan potensial user 's maupun
user’s. Promosi perpustakaan tudak hanya sekedar
memberikan informasi. Tetepi jugamendidik dan
menghibur, Untuk itu pesan perlu dibuat semenarik
mungkindanmudahdimengerti pengguna. Promosi
berarti berkomunikasi sehingga promosi juga
memilikitujuanuntuk memuaskan pengguna. Tujuan
untuk promosi adalah untuk membujuk,
mempengaruhi, dan mengundang orang untuk
menggunakan ataumeningkatkan pengguna suatu
produkyang telah dibuat kepada masyarakat luas
(pengguna). Dengan harapan mereka dapat
mengetahui dan memahami, sehingga dapat
memanfaatkan produk yang kita kenalkan. Serta
mengusahakan bagaimana pengguna hanya
bergantung kepada hasil produk kita. Maka dalam
halinisangat diperlukan adanya evaluasi terhadap
layanan (service) yangtelah kita berikan. Dengan
indikator, sudahkah layanan yang ada dapat
memuaskan pengguna atau mungkin perlu kita
kembangkan sesuai dengan tuntutan pengguna.
Tentunyasangatdiperlukanadanyakajian pemakai/
kajian pengguna. Kegiatan promosi ini dapatkita
lakukan melalui media cetak, elektronik, dandalam
bentuk penyelenggaraan kegiatan. Melalui media
cetak, antara lain iklan di media masa, brosur,
pamphlet, pameran, dan penjualan secara personal
melaluimediaelektronik, dapatmenggunakanmedia
televise, radio, dan internet. Sedangkan melalui
penyelenggaraan kegiatan. Misalnya seminar,
diskusi, ceramah, atau konsultasi, dan lain-lain.
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PENUTUP

Sebagai kesimpulan dari tulisan ini, bahwa
untuk menjaga esensi dan eksistensi suatu
perpustakaan dalam berkiprah di eraderasnyaarus
informasi sungguh sangat diperlukan program
penerapan marketing. Betapa ironinya jika suatu
perpustakaan yang dikenal sebagai lembaga yang
mengelola informasi, namun tidak mampu
menjembatani diri dalam suasana arus ledakan
informasiyangsekarangtelahkitaalami, Bagaimana
peran perpustakaan di masa sepuluh tahun men-
datang? Semua tergantung pada pola, pengambilan
kebijakan, dan sistem yang diterapkan sekarang.
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